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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jembatan Kemang Pratama merupakan infrastruktur vital yang 

menghubungkan mobilitas warga di Kota Bekasi. Pada Maret 2025, banjir besar 

melanda wilayah tersebut dan menyebabkan jembatan amblas. Mengingat urgensi 

konektivitas wilayah, penanganan pembangunan diambil alih oleh pemerintah pusat 

melalui Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional (BBPJN) DKI Jakarta – Jawa Barat 

melalui Paket Pekerjaan Penggantian Jembatan Kemang Pratama secara menyeluruh. 

Berbeda dengan struktur lama, desain jembatan baru direncanakan 

menggunakan bentang tunggal. Pemilihan desain ini bertujuan untuk menghilangkan 

hambatan arus sungai guna meminimalisir risiko penumpukan sampah dan gerusan 

(scouring) pada struktur tiang jembatan (pier). Namun, konsekuensi teknis dari desain 

ini adalah beban struktur atas sepenuhnya dilimpahkan kepada kedua abutmen 

jembatan. 

Kondisi tersebut menuntut kapasitas daya dukung tinggi pada abutmen. 

Penggunaan data bor log dipilih sebagai pendekatan penyelesaian masalah karena 

metode ini mampu memberikan informasi stratigrafi tanah yang presisi. Analisis ini 

menjadi landasan utama untuk menentukan jenis dan kedalaman fondasi yang mampu 

memikul beban vertikal maupun lateral secara mandiri tanpa dukungan struktur tengah, 

sekaligus menjamin keamanan jembatan pasca-bencana banjir. 

Tugas akhir ini difokuskan pada analisa daya dukung abutmen jembatan pada 

proyek penggantian jembatan kemang pratama, kota Bekasi. Mengingat saat ini 

struktur abutmen tersebut sedang dalam tahap pelaksanaan konstruksi, maka analisis 

yang dilakukan bersifat evaluatif. Tujuan utama studi ini adalah mengevaluasi 

kecukupan daya dukung dan stabilitas abutmen berdasarkan data geoteknik yang 

tersedia. Melalui pemeriksaan parameter tanah dari hasil bore log serta perhitungan 

daya dukung fondasi yang presisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi teknis bagi keberlanjutan proyek. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas yang telah dipaparkan, didapati 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Berapa kapasitas daya dukung fondasi bored pile pada abutmen Jembatan 

Kemang Pratama? 

2. Apakah kapasitas fondasi bore pile tunggal dan kelompok tiang pada 

abutmen telah memenuhi standar nilai safety factor terhadap beban kerja 

aktual sesuai metode perhitungan geoteknik? 

3. Bagaimana tingkat stabilitas abutmen dalam menahan gaya geser yang 

diakibatkan oleh tekanan tanah dan beban lateral lainnya? 

4. Bagaimana stabilitas struktur abutmen terhadap momen guling 

(overturning) yang ditimbulkan oleh beban eksentrik atau tekanan lateral? 

5. Berapa besar penurunan fondasi yang terjadi pada abutmen Jembatan 

Kemang Pratama? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu dalam penyusunan Tugas Akhir dan untuk 

memberikan arah yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai serta menghindari 

meluasnya permasalahan yang akan dibahas dalam analisis ini, maka dilakukan 

pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini bersifat analitik pada struktur abutmen Jembatan Kemang 

Pratama yang sedang dibangun, dan tidak mencakup perancangan baru. 

2. Analisis kapasitas dukung serta stabilitas abutmen dilakukan pada 

abutmen di sisi timur (BH-01) karena lokasi investigasi tanah yang 

digunakan berada pada titik BH-01. 

3. Fokus penelitian terbatas pada aspek geoteknik, yaitu analisis daya dukung 

abutmen, penurunan serta stabilitas abutmen terhadap gaya geser, momen 

guling, dan eksentrisitas beban. 

4. Perhitungan detail pembesian struktur abutmen tidak dilakukan, karena 

fokus analisis dititik beratkan pada aspek geoteknik dan daya dukung 

tanah. 
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5. Tidak membahas rancangan anggaran biaya, metode pelaksanaan dan 

waktu pelaksanaan karena fokus hanya pada aspek geoteknik. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan yang telah 

dirumuskan terkait dengan daya dukung tanah, kapasitas pondasi, dan stabilitas 

abutmen Jembatan Kemang Pratama. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menghitung besar nilai kapasitas daya dukung tanah pada abutmen 

Jembatan Kemang Pratama. 

2. Mengevaluasi pemenuhan standar nilai safety factor pada fondasi bore pile 

tunggal maupun kelompok terhadap beban kerja aktual. 

3. Menganalisis tingkat stabilitas abutmen dalam menahan gaya-gaya yang 

terjadi. 

4. Menganalisis penurunan fondasi abutmen akibat pembebanan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penelitian tugas akhir ini dibagi ke dalam 5 bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan tentang dasar-dasar teori yang digunakan sebagai 

acuan pada penulisan tugas akhir ini dilengkapi dengan sumber bacaan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang metode penelitian yang digunakan dalam 

pengumpulan data dan menganalisis data untuk mengatasi permasalahan yang dibahas 

di penelitian ini. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 
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Pada bab ini berisi data yang diperlukan untuk analisis perhitungan analisis 

abutmen pada proyek penggantian jembatan kemang pratama. Serta penyelesaian dari 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan hasil akhir dari penelitian serta saran mengenai 

hasil yang diperoleh. 

DAFTAR PUSTAKA 

Pada bagian ini berisi daftar seluruh sumber referensi, rujukan, dan dokumen 

ilmiah yang digunakan sebagai dasar teori dan landasan analisis dalam menyusun 

tugas akhir ini. 

LAMPIRAN 

Pada bagian ini berisi dokumen-dokumen pendukung, data mentah, tabel 

referensi, dan hasil keluaran (output) program yang terlalu panjang jika dimasukkan 

ke dalam bab utama, namun sangat penting sebagai bukti otentik penelitian. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Akademis 

Hasil dari tugas akhir ini diharapkan dapat bermanfaat dan mengukuhkan 

pemahaman teoritis dalam disiplin ilmu Teknik Sipil, terutama pada konsentrasi 

geoteknik dan infrastruktur jembatan. Selain berfungsi sebagai referensi rujukan bagi 

akademisi, hasil riset ini juga memperluas cakupan database literatur terkait  abutmen 

serta mekanika tanah. Dalam perspektif jangka panjang, dokumentasi penelitian ini 

diharapkan menjadi sumber data fundamental dalam memahami prosedur perhitungan 

abutmen dan analisis daya dukung tanah berdasarkan standar yang berlaku di dunia 

industri. Serta menambah koleksi studi kasus di perpustakaan jurusan terkait evaluasi 

teknis dan perancangan elemen konstruksi jembatan yang aplikatif. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini secara khusus menganalisis daya dukung tanah untuk abutmen 

Jembatan Kemang Pratama, sehingga dapat menjadi acuan teknis dalam 
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merencanakan pondasi yang aman dan stabil. Hasil analisis diharapkan bermanfaat 

bagi pelaksana konstruksi maupun konsultan perencana, khususnya dalam 

mengevaluasi desain abutmen yang telah dibangun pada proyek Jembatan Kemang 

Pratama, serta dapat diterapkan pada proyek sejenis di masa mendatang. 

1.6.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat luas, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

jaminan rasa aman dan nyaman dalam menggunakan infrastruktur jembatan melalui 

analisis struktur bawah yang akurat dan stabil. Dengan perencanaan abutmen dan 

fondasi yang tepat, jembatan akan memiliki daya tahan jangka panjang sehingga 

mobilisasi warga dan distribusi barang antarwilayah tidak terhambat oleh kerusakan 

struktur. Selain itu, pengerjaan penelitian yang mengikuti standar teknis ini secara 

tidak langsung mendukung terciptanya sarana transportasi yang handal, yang pada 

akhirnya berperan dalam meningkatkan aksesibilitas terhadap fasilitas publik serta 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal di sekitar lokasi pembangunan jembatan 

tersebut. 

1.7 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang menjadi objek studi dalam laporan ini terletak pada 

proyek Pembangunan Jembatan Kemang Pratama, yang secara administratif berada di 

Jl. Kemang Pratama Raya, RT.001/RW.021, Sepanjang Jaya, Kec. Rawalumbu, Kota 

Bekasi, Jawa Barat.  
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Gambar 1.1 Lokasi Penelitian 

Sumber : PT. Modern Widya Technical,2026 (Gambar Rencana) 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis geoteknik pada abutmen Jembatan Kemang Pratama, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kapasitas daya dukung tanah pada abutmen Jembatan Kemang Pratama 

diperoleh berdasarkan analisis daya dukung fondasi bored pile menggunakan 

metode Décourt. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa kapasitas ultimit tiang 

tunggal sebesar 12.050,86 kN, yang terdiri atas tahanan ujung tiang sebesar 

8.382,77 kN dan tahanan selimut sebesar 3.668,08 kN. Dengan faktor 

keamanan sebesar 3, diperoleh kapasitas izin tiang tunggal sebesar 4.016,95 

kN.  

2. Kapasitas fondasi bored pile tunggal maupun kelompok tiang telah memenuhi 

persyaratan faktor keamanan terhadap beban kerja aktual. Kapasitas izin tiang 

tunggal sebesar 4.016,95 kN lebih besar daripada beban maksimum yang 

diterima tiang sebesar 1.258,25 kN. Selain itu, kapasitas izin kelompok tiang 

sebesar 99.744,48 kN juga jauh lebih besar dibandingkan total beban vertikal 

yang bekerja sebesar 19.950,67 kN, sehingga fondasi dinyatakan aman 

terhadap beban yang bekerja. 

3. Stabilitas abutmen terhadap gaya geser memenuhi persyaratan keamanan. 

Hasil analisis menunjukkan faktor keamanan terhadap geser sebesar 12,81, 

lebih besar dari nilai minimum yang dipersyaratkan yaitu 1,50, sehingga 

abutmen mampu menahan gaya horizontal akibat tekanan tanah aktif, gaya rem 

kendaraan, dan gaya lateral lainnya. Stabilitas abutmen terhadap momen 

guling (overturning) juga memenuhi persyaratan keamanan. Hasil analisis 

menghasilkan faktor keamanan guling sebesar 9,22 yang lebih besar dari nilai 

minimum 1,50. Selain itu, hasil kontrol eksentrisitas menunjukkan nilai 

eksentrisitas sebesar 1,15 m, lebih kecil dari batas middle-third sebesar 1,67 

m, sehingga distribusi tekanan tanah dasar masih berada dalam kondisi aman 

dan tidak menimbulkan tegangan tarik pada fondasi.  

4. Penurunan fondasi yang terjadi masih berada dalam batas yang dapat diterima. 

Hasil analisis menunjukkan penurunan tiang tunggal sebesar 30,34 mm, 

sedangkan penurunan kelompok tiang sebesar 54,48 mm. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa fondasi masih memenuhi persyaratan layanan 

(serviceability) dan tidak menimbulkan gangguan terhadap kinerja struktur 

abutmen. 

Berdasarkan seluruh hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

abutmen dan fondasi bored pile pada Jembatan Kemang Pratama memenuhi 

persyaratan daya dukung, stabilitas, dan penurunan sehingga aman untuk mendukung 

beban struktur yang bekerja. 
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5.2 Saran 

1. Pada penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data investigasi tanah 

yang lebih lengkap, seperti hasil pengujian laboratorium dan pengujian lapan-

gan tambahan, sehingga parameter tanah yang digunakan dapat merepresen-

tasikan kondisi tanah secara lebih akurat.  

2. Analisis dapat dikembangkan menggunakan perangkat lunak geoteknik 

berbasis metode elemen hingga (finite element method) untuk memperoleh 

distribusi tegangan, deformasi dan lainnya. 
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